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ABSTRAK 

 

 

Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk secara global dan tingginya angka harapan hidup (AHH) di Indonesia, maka laju pertumbuhan penduduk lanjut usia 
(lansia) turut mengalami peningkatan tiap tahunnya. Kesejahteraan lansia merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan lebih baik oleh pemerintah 
dan masyarakat. Terdapat keterbatasan tempat untuk mengembangkan dan memenuhi kesejahteraan lansia, sehingga perlu untuk mendesain sebuah wadah 
hunian interaktif yang dapat memberikan kesempatan bagi lansia untuk beraktivitas dan membantu meningkatkan kualitas hidup lansia tanpa berpisah dari rumah. 
Dalam perancangan bangunan perlu untuk memperhatikan kondisi iklim mikro di site sehingga desain bangunan dapat memberikan pengaruh positif bagi 
pengguna ruangan dan lingkungan setempat. Perancangan ini bertujuan untuk merancang senior center yang dapat mengakomodasi kesejahteraan lansia 
dengan pendekatan arsitektur bioklimatik yang memberikan pengaruh positif bagi diri lansia dan bagi lingkungan sekitar. Perancangan bangunan didasarkan 
pada kebutuhan aktivitas dan kebutuhan ruang bagi lansia, lalu dikembangkan sesuai dengan aspek desain bioklimatik. Pendekatan arsitektur bioklimatik yang 
diaplikasikan dalam bentuk desain-desain pasif dalam bangunan seperti orientasi bangunan, ruang transisi, pembayangan pasif, selubung bangunan, bukaan 
jendela, dan desain lanskap. Hasil desain akhir disimulasikan dengan aplikasi DesignBuilder untuk memperoleh kenyamanan termal dan visual yang sesuai 
dengan standar kenyamanan ruang bagi lansia.   
 

Kata Kunci: senior center, lansia, arsitektur bioklimatik.  

  



viii 
 

ABSTRACT 

 

 

Due to Indonesia's high life expectancy rate and the high pace of population expansion worldwide, the senior population has been growing more quickly each 
year. One of the most important issues that society and the government need to focus on more is the wellbeing of the elderly. There aren't many places where 
the old can develop and fulfill their needs, therefore it's important to construct an interactive community center that can give the elderly opportunity to be active 
and contribute to improving their quality of life without separating them from their homes. When designing a structure, it's important to consider the site's 
microclimate conditions so that the building's layout will benefit its users and the environment. With a bioclimatic architectural approach, this design aspires to 
create a senior center that can fulfill the needs of the old while also having a good impact on both the elderly and the surrounding area. The building's design is 
based on the space and activity needs of the elderly, following the bioclimatic design aspects are taken into consideration. Building orientation, transition areas, 
passive shading, building envelopes, window openings, and landscape designs are forms of passive designs that are used in the bioclimatic architectural 
approach. To achieve thermal and visual comfort that meet senior's temperature criteria, the final design outcomes are simulated using the DesignBuilder 
application tool. 
 
Keywords: senior center, elderly, bioclimatic architecture,  

 
 



Jumlah penduduk lanjut usia (lansia) mengalami 
peningkatan di Indonesia. 

Pandangan masyarakat mengenai pola asuh 
lansia dan hidup di keluarga mengalami 
perubahan sosiokultural. 

Keterbatasan tempat untuk merawat dan 
menitipkan lansia dalam jangka  waktu 
sementara. 

Perancangan bangunan yang terintegrasi dengan 
aspek lingkungan sekitar yang sesuai dengan 
kondisi iklim mikro setempat.

Keterbatasan tempat dan ruang untuk mewadahi 
k o m u n i t a s  l a n s i a  d a l a m  m e m e n u h i 
kesejahteraan lansia. 

Merancang senior center di Surakarta dengan 
pendekatan ars i tektur  biokl imat ikuntuk 
meningkatkan kesejahteraan lansia dan memberi 
pengaruh baik bagi lansia dan lingkungan 
sekitar.

Angka harapan hidup (AHH) di Surakarta 
mencapai usia 77,28 tahun pada tahun 2021 
dan jumlah lansia akan terus mengalami 
peningkatan seiring dengan tingginya AHH. 

Lansia lebih memilih untuk hidup bersama dan 
bersosialisasi dengan komunitas sebaya. 

Standar Ruang dan Desain Ramah Lansia

Senior Center

Arsitektur Bioklimatik 

Ÿ Prinsip penerapan & parameter desain

Ÿ Prinsip penerapan arsitektur bioklimatik

Ÿ Aspek Fisiologis, Aspek Psikologis

Kenyamanan Termal dan Visual 

Prinsip Desain Ramah Lansia 

Ÿ Denisi, Peran & Tujuan, Aktivitas & pelayanan, 
Pengaruh, Desain Optimal

Permasalahan Fungsional

Permasalahan Arsitektural

Perancangan bangunan yang terintegrasi dengan 
aspek desain ramah lansia dan aspek 
kenyamanan ruang. 

Pemilihan Site
Ÿ Alternatif Site

Temperatur, kelembaban, kecepatan 
angin. 

Analisis Site (Data & Respon) 

Ÿ Pencahayaan
Ÿ View dari Site

Prol Site Terpilih 

Ÿ Aksesibilitas

Ÿ Kebisingan 

Ÿ Evaluasi Pemilihan Site
Ÿ Kriteria Pemilihan Site

Ÿ Kondisi Iklim

Ÿ Alur Aktivitas Pengguna

Aspek Pengguna

Fungsi & Alur Kegiatan Ruang

Ÿ Klasikasi Pengguna

Hubungan Ruang 

Zonasi Penataan Awal

Kebutuhan Ruang

Ÿ Hubungan Ruang Makro
Ÿ Hubungan Ruang Mikro

Besaran Ruang

Konsep Zonasi & Sirkulasi 

Konsep Struktur & Material

Konsep Utilitas 

Konsep Penggunaan Material

Aspek Kenyamanan Ruang 

Penerapan Desain Ramah Lansia

Penerapan Desain Bioklimatik

Kesejahteraan lansia merupakan salah satu 
aspek yang per lu  d iperha t ikan da lam 
perencanaan kesejahteraan masyarakat umum. 

Tingkat kenyamanan ruang bagi lansia 
mengalami perubahan. 

Ÿ Observasi

m e t o d e  p e n g a m b i l a n  d a t a  d e n g a n 
mendokumentasikan dalam bentuk foto. 

m e t o d e  p e n g a m b i l a n  d a t a  d e n g a n 
menyimulasikan detail iklim mikro site untuk 
merespon desain terhadap kenyamanan ruang. 

metode pengamatan langsung di lapangan dan 
pengumpulan data untuk mengetahui kondisi 
eksisting tapak dan sekitarnya.

Ÿ Simulasi

Ÿ Dokumentasi
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Konsep Desain

L a n s i a  m e n g a l a m i  p e r u b a h a n  d a n 
permasalahan dalam aspek siologis, psikologis, 
dan sosial yang menyebabkan penurunan 
kualitas hidup lansia. 

Metode

Pendekatan Solusi

Tinjauan Pustaka Analisis Site Program Ruang

KERANGKA BERPIKIR

Studi Literatur

Studi Preseden

Ÿ Mayerhof Elderly Care Campus

Ÿ Kesimpulan Studi Preseden
Ÿ Rumah Kos Keputih Jilid 2
Ÿ Le Cèdre Community & Youth Center

Ÿ Dr George W Davis Senior Residence & 
Center

Ÿ Hokkori-ya Elderly House

PERANCANGAN SENIOR CENTER DI SURAKARTA 
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOKLIMATIK

Data Primer

Data Sekunder

Ÿ Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) 
Kota Surakarta Tahun 2021 – 2041. 

Ÿ Data iklim (weather data)
Ÿ Literatur buku, jurnal ilmiah, & internet.

Ÿ Data iklim (weather data)

Ÿ Literatur buku, jurnal ilmiah, & internet.
Ÿ Untuk analisis fasilitas, kebutuhan, dan standar 

desain. 

Untuk analisis bentuk desain bangunan

Ÿ Perda Kota Surakarta Nomor 4 Tahun 
2021 tentang Rencana Tata Ruang dan 
Wilayah (RTRW) Kota Surakarta Tahun 
2021 – 2041. 

Ÿ Simulasi
m e t o d e  p e n g a m b i l a n  d a t a  d e n g a n 
menyimulasikan detail iklim mikro site untuk 
merespon desain terhadap kenyamanan ruang. 

Ÿ Observasi

Ÿ Dokumentasi

Mengenai kenyamanan ruang menurut lansia, 
mengetahui kondisi eksisting tapak dan 
sekitarnya.

Mengenai kondisi eksisting yang ada di lokasi 
dengan mendokumentasikan dalam bentuk foto. 
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Fenomena

Permasalahan

Metode

Pendekatan Solusi
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Di Kota Surakarta, jumlah penduduk lansia pada tahun 2020 mencapai 68.718 jiwa, angka ini mencapai 15 persen dari 
keseluruhan populasi penduduk di Surakarta (BPS Surakarta, 2021). Berdasarkan grak di Gambar 1.1, jumlah lansia terbanyak di 
Surakarta merupakan kelompok lansia muda (usia 60 – 69 tahun) yang berjumlah 45,7 ribu jiwa, dengan jumlah lansia perempuan 
lebih banyak dibandingkan lansia laki-laki. Selain itu, angka harapan hidup (AHH) di Surakarta pada tahun 2021 mencapai usia 
77,23 tahun (BPS Surakarta, 2022), sehingga Surakarta menjadi salah satu kota yang memiliki AHH paling tinggi di Jawa Tengah. 
Seiring dengan tingginya nilai AHH, maka jumlah penduduk lansia di Surakarta akan turut mengalami peningkatan tiap tahunnya. 

Arti Judul

Latar Belakang

Arsi tektur biokl imat ik merupakan sebuah 
pendekatan desain arsitektur yang menekankan 
pada aspek desain pasif minimum energi dengan 
memanfaatkan iklim lingkungan di sekitar untuk 
membentuk kondisi nyaman bagi penghuninya. 
(Yeang dalam Arumsari, Firzal, dan Susilawati, 
2017)

Angka 

Kenyamanan ruang merupakan salah satu aspek 
yang perlu diperhatikan dalam desain bangunan. 
Persyaratan kenyamanan bangunan gedung 
meliputi kenyamanan ruang gerak dan hubungan 
antar ruang, kenyamanan termal dalam ruang, 
kenyamanan pandangan (visual), dan kenyamanan 
terhadap tingkat getaran dan kebisingan (Permen 
PU No 29 Tahun 2006)

Peta Jawa Tengah

Arsitektur Bioklimatik

Kenyamanan Ruang

Surakarta merupakan salah satu kota di Jawa 
Tengah yang memiliki jumlah penduduk sebesar 
522.728 jiwa. 

Ruang komunitas bagi kelompok lansia untuk 
beraktivitas dan berkumpul dalam kegiatan sosial, 
edukasi, dan aktivitas lainnya yang mencerminkan 
pengalaman dan keterampilan mereka serta 
menanggapi kebutuhan dan minat mereka. 
(National Council on the Aging, 1979)

Senior Center

Penduduk lanjut usia (lansia) 

Angka 
Harapan 

Hidup (AHH)

Laju pertumbuhan penduduk di dunia mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan perkembangan era tiap 
tahunnya. Tiap manusia mengalami pertumbuhan dan perkembangan di masa hidupnya, mulai dari bayi hingga lanjut 
usia. Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk secara global, laju pertumbuhan penduduk lanjut usia di Indonesia turut 
mengalami peningkatan tiap tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2020).

Peta Kota Surakarta

4,5 % 
tahun 
1971

10,7 % 
tahun 
2020

Lanjut Usia

Perkembangan Penduduk Lansia

Seseorang yang telah mencapai 
usia 60 (enam puluh) tahun ke atas.
 

(UU No 13 Th 1998 tentang 
Kesejahteraan Lanjut Usia) 

Laki-laki

75,45 
tahun

Perempuan

79,12 
tahun 

Jumlah penduduk lansia di Indonesia mengalami 
peningkatan selama lima puluh tahun terakhir. 

Angka proyeksi jumlah penduduk lansia 
diperkirakan mencapai 19,9 persen pada tahun 
2045.

Rata-rata perkiraan banyak tahun 
yang  dapa t  d i t empuh  o l eh 
seseorang se jak  lah i r  yang 
mencerminkan derajat kesehatan 
suatu masyarakat. 

Seiring dengan tingginya nilai AHH, maka jumlah 
penduduk lansia di Surakarta akan turut 
mengalami peningkatan tiap tahunnya. 

Perancangan adalah usulan pokok yang mengubah 
sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih 
baik, melalui tiga proses : mengidentikasi 
masalah-masalah, mengidentikasi metode untuk 
pemecahan masalah, dan pelaksanaan pemecahan 
masalah. (John Wade, 1997).

Perancangan

Jumlah penduduk lansia sebesar 71.487 jiwa 
sekitar 14 % dari keseluruhan penduduk di 
Surakarta. 

Laki-laki

Perempuan

69,67
tahun

73,55 
tahun 

AHH 
di Indonesia

(2021)

73,5 
tahun

https://dataindonesia.id/ragam/detail/angka-harapan-hidup-indonesia-capai-
735-tahun-pada-2021 

AHH di Surakarta Tahun 2021

Persentase Jumlah Penduduk 
Kota Surakarta

menurut Kelompok Usia
(Sumber: BPS Surakarta, 2022)

Jumlah lansia terbanyak di Surakarta merupakan kelompok lansia 
muda (usia 60 – 69 tahun) yang berjumlah 45,7 ribu jiwa, dengan 
jumlah lansia perempuan lebih banyak dibandingkan lansia laki-laki.

Sumber : DataIndonesia.id
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PENDAHULUAN
Fenomena

Permasalahan

Perubahan Sosio-Kultural

Extended Family
(Keluarga besar)

Nuclear Family
(Keluarga inti)

Peralihan cara asuh anak terhadap orang tua 
karena ingin fokus dengan keluarga intinya.

Lansia memilih untuk tinggal sendiri di rumah 
pribadi atau memilih sendiri untuk tinggal di panti 
wreda.

Peralihan cara pandang lansia untuk tidak tinggal 
bersama anaknya.

Para lansia mengalami proses transisi kehidupan dan kehilangan selama 
hidupnya. Perubahan yang terjadi berupa pengalaman kehilangan, 
perubahan kondisi nansial, perubahan peran dan hubungan, dan 
perubahan jaringan sosial (Handayani, 2015). Dalam aspek afeksi, 
hubungan lansia dengan orang lain mengalami perubahan, semakin 
bertambah usia, lansia cenderung memilih untuk bersama dengan orang 
yang sudah dikenal baik dan cenderung mudah kesepian apabila 
mengalami kehilangan dalam hubungan, baik ditinggal pasangan, anak, 
maupun keluarga, sehingga terisolasi secara sosial. Kondisi kesepian dan 
terisolasi secara sosial akan menjadi faktor yang beresiko bagi kesehatan 
lansia. Selain itu, kemampuan psikologis lansia turut mengalami 
penurunan seiring dengan penambahan usia. Dalam aspek kognitif, para 
lansia mulai mengalami penurunan daya ingat, intelegensi, dan 
kecerdasan dalam menerima informasi baru (Handayani, 2015), 
sehingga mengalami penurunan kemampuan kognitif dan psikomotorik 
yang menyebabkan pemahaman dan pergerakan lansia lebih lamban. 
Seiring dengan penurunan kemampuan sik lansia dan penambahan usia 
tiap tahunnya, masalah kesehatan yang paling sering dijumpai di 
kalangan lansia merupakan penyakit yang tidak menular, bersifat 
degeneratif, dan disebabkan oleh faktor usia, seperti penyakit jantung, 
stroke, rematik, diabetes, dan cidera (Kemenkes dalam Handayani, 
2015). Selain itu, kemampuan sik manusia mengalami penurunan 
fungsi, seperti keterbatasan dalam menggerakkan anggota badan 
(berjalan, naik tangga, keseimbangan tubuh), sehingga memerlukan 
bantuan dalam bergerak. Tidak jarang lansia menggunakan alat bantu 
gerak seperti kursi roda dan kruk ketika beraktivitas untuk membantu 
pergerakan tubuh dari satu tempat ke tempat lain. Pergerakan lansia 
dengan alat bantu gerak terkadang tidak didukung oleh fasilitas dan 
standar ruang gerak tertentu, sehingga menghambat pergerakan lansia 
yang menyebabkan ketidaknyamanan saat beraktivitas.

Aspek Kesejahteraan Lansia

Perubahan yang Dialami Lansia

Kesejahteraan Lanjut Usia

Merupakan tata kehidupan sosial yang diliputi rasa 
keselamatan dan ketenteraman lahir batin yang 
memungkinkan untuk mengadakan pemenuhan 
kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-
baiknya dengan menjunjung hak dan kewajiban 
manusia.

Diperlukan agar lansia dapat tetap diperdayakan 
sehingga berperan dalam kegiatan dengan 
memperhatikan kemampuan sik, pengetahuan, 
keahlian, pengalaman, usia, dan keterampilan yang 
dimilikinya. 

Bertujuan untuk: 

Memperpanjang usia harapan hidup 
dan masa produktif.

Membentuk kemandir ian dan 
kesejahteraan tiap lansia. 

Memiliki hubungan yang lebih erat 
dengan aspek sosial, budaya, dan 
ketuhanan. 

Keagamaan Kesehatan Kesempatan
Kerja

Pendidikan 
 & Pelatihan

Kemudahan 
Bantuan Hukum

Kemudahan 
Sarana Umum

Perlindungan &
 Bantuan Sosial

mengakibatkan

Dalam aspek afeksi, hubungan lansia dengan orang lain mengalami perubahan, semakin bertambah usia, lansia cenderung memilih untuk 
bersama dengan orang yang sudah dikenal baik dan cenderung mudah kesepian apabila mengalami kehilangan dalam hubungan, baik 
ditinggal pasangan, anak, maupun keluarga, sehingga terisolasi secara sosial. Kondisi kesepian dan terisolasi secara sosial akan menjadi 
faktor yang beresiko bagi kesehatan lansia. 

Kemampuan psikologis lansia turut mengalami penurunan seiring 
dengan penambahan usia. Dalam aspek kognitif, para lansia mulai 
mengalami penurunan daya ingat, intelegensi, dan kecerdasan 
dalam menerima informasi baru. Lansia cenderung lemah dalam 
menerima dan mengingat informasi yang baru diterima. Lansia 
mengalami penurunan kemampuan kognitif dan psikomotorik, 
yang menyebabkan pemahaman dan pergerakan lansia lebih 
lamban. Lansia tidak jarang mengalami masalah psikologis yang 
dapat menimbulkan gangguan yang muncul secara mendadak dan 
progresif, seperti bingung, panik, apatis, dan depresif. 

Seiring dengan penurunan kemampuan sik lansia dan penambahan usia tiap tahunnya, masalah kesehatan yang paling sering dijumpai di 
kalangan lansia merupakan penyakit yang tidak menular, bersifat degeneratif, dan disebabkan oleh faktor usia, seperti penyakit jantung, 
stroke, rematik, diabetes, dan cidera (Kemenkes dalam Handayani, 2015). Selain itu, kemampuan sik manusia mengalami penurunan fungsi, 
seperti keterbatasan dalam menggerakkan anggota badan (berjalan, naik tangga, keseimbangan tubuh), sehingga memerlukan bantuan 
dalam bergerak. Tidak jarang lansia menggunakan alat bantu gerak seperti kursi roda dan kruk ketika beraktivitas untuk membantu 
pergerakan tubuh dari satu tempat ke tempat lain. Pergerakan lansia dengan alat bantu gerak terkadang tidak didukung oleh fasilitas dan 
standar ruang gerak tertentu, sehingga menghambat pergerakan lansia yang menyebabkan ketidaknyamanan saat beraktivitas.

Kesadaran dalam masyarakat terutama generasi 
milenial mengenai memilih untuk tinggal di 
lingkungan khusus untuk lansia ketika mencapai 
usia lansia. 

Fenomena di Masyarakat

Aspek Fisiologis

Kebutuhan Alat Bantu Gerak

Aspek Psikologis

Perubahan Eksternal

Perubahan Internal

Sense

Pada tahap ini individu mengalami banyak 
perubahan baik secara sik maupun mental, 
khususnya kemunduran dalam berbagai 
fungsi dan kemampuan yang pernah 
dimilikinya. 

Para lansia mulai mengalami penurunan daya ingat, 
intelegensi, dan kecerdasan dalam menerima informasi 
baru. Masalah kesehatan yang paling sering 

dijumpai di kalangan lansia merupakan 
penyakit yang tidak menular, bersifat 
degeneratif, dan disebabkan oleh faktor 
usia.

Keterbatasan dalam menggerakkan anggota badan 
(berjalan, naik tangga, keseimbangan tubuh), sehingga 
memerlukan bantuan dalam bergerak. 

Lansia menggunakan alat bantu gerak (kursi roda, 
kruk, atau railing) ketika beraktivitas untuk membantu 
pergerakan tubuh dari satu tempat ke tempat lain. 

Penurunan kemampuan kognitif dan psikomotorik 
menyebabkan pemahaman dan pergerakan lansia lebih 
lamban.

Aspek Afeksi

Moody

Pelupa

Lansia cenderung memilih untuk bersama dengan orang 
yang sudah dikenal baik dan cenderung mudah kesepian 
apabila mengalami kehilangan dalam hubungan. 

Terkadang tidak didukung oleh fasilitas dan standar ruang 
gerak tertentu, sehingga menghambat pergerakan lansia & 
menyebabkan ketidaknyamanan. 

Pada masa tua, ada fase dimana mereka melihat masa lalu sebagai keberhasilan-
keberhasilannya tetapi tidak semua orang dalam tahap perkembangan secara sik atau 
psikologis itu bisa diperbandingkan atau memukul rata semua kasus. Memang sebagian besar 
akan mengalami fase kesepian, tingkatan kesepian juga beda-beda, artinya banyak hal yang 
membuat adiyuswa ini mengalami kesepian, misalnya kelonggaran pengasuhan, 
berkurangnya teman, aktitas terbatas dan ketiadaan pasangan. Kesepian yang berbeda-beda 
muncul karena kebutuhan emosional yang kurang terpenuhi.

Dr. Unika Prihatsanti, M.A., Psikolog, 
Dosen Fakultas Psikologi Undip

Sebagian besar akan mengalami fase kesepian, artinya banyak hal yang membuat lansia mengalami kesepian, 
misalnya kelonggaran pengasuhan, berkurangnya teman, aktivitas terbatas dan ketiadaan pasangan. Kesepian 
yang berbeda-beda muncul karena kebutuhan emosional yang kurang terpenuhi.

“Pada masa tua, ada fase dimana mereka melihat masa lalu sebagai keberhasilan-keberhasilannya tetapi tidak 
semua orang dalam tahap perkembangan secara sik atau psikologis itu bisa diperbandingkan. 

Kesepian

Perubahan yang dialami lansia dalam aspek sik, psikis, dan afeksi 
memberikan pengaruh langsung terhadap kondisi kesehatan dan kualitas 
hidup lansia. 

Perlu untuk menciptakan suatu lingkungan yang dapat mengakomodasi 
kebutuhan dan aktivitas lansia tanpa mengabaikan keterbatasan yang 
dialaminya.

Aspek

Didasari oleh kesadaran perubahan pola asuh dan 
cara pandang mengenai hari tua esok, hal ini 
diutamakan dari beberapa faktor yaitu: 

Kesejahteraan lansia menjadi salah satu aspek yang 
mulai diperhatikan di tengah masyarakat dan 
pemerintah. 

Masih dianggap sebagai hal yang negatif di 
masyarakat, terutama bagi kalangan generasi ... 

Sumber : Nasional.tempo.co

Sumber : Kompasiana.com 

Tingkat 
pendidikan

Perubahan 
sosio-kultural

Tingkat 
ekonomi

Keterbatasan Gerak

https://surakarta.go.id/?p=24723

https://sinarjateng.pikiran-rakyat.com/jawa-tengah/pr-1002031287/usia-harapan-hidup-yang-meningkat-di-kota-surakarta-lansia-mendapat-fasilitasi-dari-pemkot-
surakarta?page=2

UU no 13 th 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia

Fasilitas Pendukung 
Kesejahteraan Lansia di Surakarta 

Fenomena

Keterangan

Milik swasta Milik pemerintah

Sebagian besar dihuni oleh lansia tidak mampu yang benar-
benar membutuhkan dukungan dan fasilitas bagi lansia yang 
bertujuan untuk memenuhi kesejahteraan mereka, seperti: 

Fasilitas pendukung kesejahteraan lansia di Surakarta yang 
sudah ada merupakan panti wreda & rumah singgah yang 
tersebar di 3 dari 5 kecamatan di Surakarta. 

Terdapat 4 panti wreda milik swasta dan 1 rumah singgah milik 
pemerintah. 

Lansia 
terlantar

Lansia 
kurang mampu

Pemerintah Kota Surakarta mencanangkan 
program kelurahan ramah lansia yang terbagi 
dalam dua kelurahan.

Hal ini didasari oleh kebutuhan dan kesadaran 
mengenai kesejahteraan lansia di Surakarta. 

Diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
lansia, terutama melatih lansia yang masih 
produktif untuk hidup mandiri.  

Masih terbatas di dua kelurahan di sebelah timur 
dan selatan Surakarta. 

Sumber : Surakarta.go.id

Sumber : Sinarjateng.com

0 cm 1 2 3 4

0 km 1 2 3 4

Kondisi dan Tingkat 
Ekonomi Lansia di Indonesia

Status ekonomi rumah tangga lansia di Indonesia 
dilihat melalui pendekatan pengeluaran per kapita 
rumah tangga yang diurutkan. 

Di Jawa Tengah, tingkat ekonomi lansia di daerah 
perkotaan berada di angka 44,89% untuk 40 persen ke 
bawah, 36,12% untuk 40% menengah, dan 18,99% 
untuk 20% teratas.

Secara keseluruhan, tingkat ekonomi penduduk lansia 
di Indonesia memiliki tingkat ekonomi rendah dan 
menengah. 

Sekitar dua dari lima lansia berada di rumah tangga 
kelompok pengeluaran 40 persen terbawah. 

Dikelompokkan ke dalam 40 persen ekonomi 
terbawah, 40 persen menengah, dan 20 persen teratas.

Persentase Lansia Menurut Provinsi dan Kelompok 
Pengeluaran Perkapita Rumah Tangga, 2021 

(Perkotaan) 

Sumber : BPS, 2022

Kondisi ini le... 
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PENDAHULUAN

Menyebabkan

Kondisi Iklim

Tidak hanya lansia yang sudah tidak mampu saja yang 
membutuhkan tempat yang mendukung kesejahteraan 
lansia, namun lansia mandiri yang tinggal sendiri atau 
masih tinggal bersama keluarga juga memerlukan 
wadah untuk memenuhi kesejahteraan lansia. Selain itu, 
terdapat juga fenomena menitipkan lansia ke tempat 
lain ketika keluarga akan pergi jauh dalam waktu yang 
cukup lama. Hal ini menjadi permasalahan baru karena 
pada dasarnya panti wreda dikhususkan untuk 
menampung lansia yang benar-benar membutuhkan 
tempat tinggal, sehingga perlu adanya sebuah wadah 
untuk memberikan fasilitas tempat tinggal sementara 
bagi lansia dalam jangka waktu tertentu. Selain itu 
dalam mengembangkan kemampuan dan mengasah 
potensi yang dimiliki oleh lansia, lansia memerlukan 
wadah berhuni interaktif yang dapat memberikan 
kesempatan untuk beraktivitas dengan bebas untuk 
membantu meningkatkan kualitas hidup lansia tanpa 
berpisah dari rumah. 

Fasilitas Pendukung 
Kesejahteraan Lansia di Surakarta 

Kemampuan Fisik Lansia 
mengenai Kenyamanan Ruang

Fenomena

Panti Wreda milik pemerintah 1 unit 
Panti Wreda swasta 4 unit

Keterangan

Milik swasta Milik pemerintah

Sebagian besar dihuni oleh lansia tidak mampu yang 
benar-benar membutuhkan dukungan dan fasilitas bagi 
lansia yang bertujuan untuk memenuhi kesejahteraan 
mereka, seperti: 

Fenomena menitipkan lansia yang masih tinggal dengan 
keluarga untuk sementara waktu di tempat lain ketika 
keluarga akan pergi jauh dalam waktu yang cukup lama.

Peningkatan Kebutuhan Fasilitas 
Pendukung Kesejahteraan Lansia

Terdapat unit posyandu lansia (?) dimasukin ga ya 

Lansia mandiri yang tinggal sendiri atau masih tinggal 
bersama keluarga juga memerlukan wadah untuk 
memenuhi kesejahteraan lansia. 

Menurut Maslow (1943), kebutuhan dasar 
manusia terbagi menjadi lima bagian, yaitu:

Panti wreda bukan merupakan tempat penitipan 
sementara untuk lansia, karena panti wreda dikhususkan 
bagi mereka yang membutuhkan pertolongan dan 
dukungan.

Perlu adanya sebuah wadah untuk memberikan fasilitas 
tempat tinggal sementara bagi lansia dalam jangka waktu 
tertentu. 

Fasilitas pendukung kesejahteraan lansia di Surakarta 
yang sudah ada merupakan 4 panti wreda & 1 rumah 
singgah yang tersebar di 3 dari 5 kecamatan di Surakarta. 

Maslow’s Hierarchy of Needs terhadap Lansia
(1943)

Lansia memerlukan wadah & ruang interaktif yang dapat 
memberikan kesempatan untuk beraktivitas dengan bebas 
untuk membantu meningkatkan kualitas hidup lansia tanpa 
berpisah dari rumah. 

Kondisi iklim menjadi salah satu aspek penting dalam perancangan bangunan. Indonesia merupakan 
negara beriklim tropis yang menerima panas matahari penuh. Surakarta secara umum memiliki suhu rata-
rata sebesar 290 C – 330 C tiap harinya dengan tingkat kelembaban 80% hingga 100% sehingga 
memberikan kesan panas dan lembab. Selain itu Surakarta juga merupakan kota yang memiliki kepadatan 
bangunan yang tinggi sehingga memiliki kondisi iklim perkotaan (urban climate) yang mengalami 
peningkatan suhu tiap tahunnya. Apabila fenomena ini terus berlanjut maka akan menjadi pengaruh utama 
dalam peningkatan suhu global. Dalam perancangan bangunan di iklim perkotaan, perlu untuk 
memperhatikan kondisi iklim setempat agar bangunan dapat dengan optimal digunakan oleh 
penggunanya. Secara umum, manusia menghabiskan hampir delapan puluh persen waktu untuk 
beraktivitas di dalam ruangan. Ketika manusia menghabiskan waktu di dalam ruangan, kualitas udara dan 
lingkungan di dalam ruangan sangat mempengaruhi tubuh manusia secara langsung. Kondisi di dalam 
ruangan seperti temperatur, kelembaban, cahaya matahari, serta kontaminasi dari udara jika tidak diatur 
dengan baik dapat menyebabkan pengaruh negatif bagi pengguna ruangan. Tingkat kenyamanan dalam 
ruangan sendiri dapat ditentukan dari kenyamanan termal dan kenyamanan visual, apabila kedua aspek 
ini dapat terpenuhi dengan maksimal maka ruangan serta keseluruhan bangunan akan dapat ditempati 
oleh pengguna ruangan dengan nyaman. 

mempunyai kebutuhan berjenjang lima, mulai dari 
kebutuhan siologis tubuh,

penghargaan dan yang terakhir adalah kebutuhan 
akan aktualisasi diri.21

Bagi Abraham Maslow manusia adalah suatu keutuhan 
yang menyeluruh dan

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan 
kebersamaan, kebutuhan akan

Lansia lebih sensitif terhadap temperatur, tingkat pencahayaan, 
pembauan, dan membutuhkan ruang gerak yang cukup dan sesuai 
dengan kemampuannya. 

Perlu untuk memperhatikan pemenuhan aspek kenyamanan termal 
dan visual yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan lansia. 

Seiring dengan penambahan usia dan pemenuhan 
kebutuhan dasar (siologis & rasa aman), kebutuhan 
makin meningkat terutama dalam aspek psikologis 
(relasi & harga diri) dan aktualisasi diri. 

Perlu untuk memberikan wadah bagi lansia untuk 
memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan lansia 
untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Kondisi 
iklim perkotaan 
(urban climate)

Lansia 
terlantar

Lansia 
kurang mampu

Fisiologis Rasa aman Hubungan 
& relasi

Harga diri Aktualisasi diri

Lansia mengalami perubahan dalam kehidupan yang 
menyebabkan kebutuhan hidup (aspek psikologis) 
tidak terpenuhi. 

Ketika manusia menghabiskan waktu di dalam ruangan, kualitas 
udara dan lingkungan di dalam ruangan sangat mempengaruhi 
tubuh manusia secara langsung. Kondisi di dalam ruangan seperti 
temperatur, kelembaban, cahaya matahari, serta kontaminasi 
dari udara jika tidak diatur dengan baik dapat menyebabkan 
pengaruh negatif bagi pengguna ruangan. Tingkat kenyamanan 
dalam ruangan sendiri dapat ditentukan dari kenyamanan termal 
dan kenyamanan visual, apabila kedua aspek ini dapat terpenuhi 
dengan maksimal maka ruangan serta keseluruhan bangunan 
akan dapat ditempati oleh pengguna ruangan dengan nyaman. 

Suhu rata-rata 
29º C – 33º C

Kelembaban relatif
80 - 100 %

Surakarta memiliki kondisi iklim 
perkotaan yang bersifat: 

Padat Bangunan Panas & Lembab Tidak nyaman

Dalam perancangan bangunan di iklim 
perkotaan, perlu untuk memperhatikan kondisi 
iklim setempat agar bangunan dapat dengan 
opt imal dan nyaman digunakan oleh 
penggunanya.

Waktu dihabiskan 
manusia untuk beraktivitas 
di dalam ruangan

80%

Aspek Kenyamanan Ruang
terbagi menjadi:

Penurunan kemampuan sik lansia menyebabkan terjadinya 
perubahan persepsi kenyamanan ruang pada lansia.

Kenyamanan 
Termal

Kenyamanan 
Visual 

Kenyamanan 
Gerak

Kondisi di dalam ruangan
dipengaruhi oleh:

TAMBAHIN LAGI YG KONDISI IKLIM

Apabila terpenuhi dengan maksimal maka ruangan serta 
keseluruhan bangunan akan dapat ditempati oleh pengguna 
ruangan dengan nyaman. 

Temperatur Kelembaban Tingkat
Pencahayaan

Kontaminasi
Udara

Kelembaban

M e n j a d i  f a k t o r  u t a m a  d a l a m 
peningkatan suhu global. 

Mengalami peningkatan suhu tiap 
tahunnya. 

Menyebabkan

Pemerintah Kota Surakarta mencanangkan 
program kelurahan ramah lansia yang terbagi 
dalam dua kelurahan.

Hal ini didasari oleh kebutuhan dan kesadaran 
mengenai kesejahteraan lansia di Surakarta. 

Diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 
lansia, terutama melatih lansia yang masih 
produktif untuk hidup mandiri.  

Masih terbatas di dua kelurahan di sebelah timur 
dan selatan Surakarta. 

Perlu untuk menjaga konsistensi suhu udara, kecepatan udara dan 
kelembaban relatif dalam ruangan untuk menjaga kenyamanan 
termal. 

Sumber : Surakarta.go.id

Sumber : Sinarjateng.com

35 Jawa Timur 46,18 36,06 17,76 100,00

31 DKI Jakarta 23,47 41,67 34,86 100,00
32 Jawa Barat 41,41 38,16 20,44 100,00
33 Jawa Tengah 44,89 36,12 18,99 100,00
34 DI Yogyakarta 46,92 38,34 14,74 100,00

36 Banten 38,78 38,26 22,96 100,00

Provinsi
40% 

terbawah menengah
40% 20% 

teratas
Total

DKI Jakarta 23,47 41,67 34,86 100,00

Jawa Barat 41,41 38,16 20,44 100,00

Jawa 
Tengah

44,89 36,12 18,99 100,00

DI 
Yogyakarta

46,92 38,34 14,74 100,00

Jawa Timur 46,18 36,06 17,76 100,00

Banten 38,78 38,26 22,96 100,00

Kemampuan Fisik Lansia 
mengenai Kenyamanan Ruang

Lansia lebih sensitif terhadap temperatur, tingkat 
pencahayaan, pembauan, dan membutuhkan 
ruang gerak yang cukup dan sesuai dengan 
kemampuannya. 

Perlu untuk memperhatikan pemenuhan aspek 
kenyamanan ruang yang sesuai dengan 
kebutuhan dan akomodasi lansia. 

Waktu dihabiskan 
manusia untuk beraktivitas 
di dalam ruangan

80%

Aspek Kenyamanan Ruang
terbagi menjadi:

Pe n u r u n a n  k e m a m p u a n   s i k  l a n s i a 
menyebabkan terjadinya perubahan persepsi 
kenyamanan ruang pada lansia.

Kenyamanan 
Termal

Kenyamanan 
Visual 

Kenyamanan 
Gerak

Kondisi di dalam ruangan
dipengaruhi oleh:

Apabila ketiga aspek ini dapat terpenuhi dengan 
maksimal maka ruangan serta keseluruhan 
bangunan akan dapat ditempati oleh pengguna 
ruangan dengan nyaman. 

Temperatur Kelembaban Tingkat
Pencahayaan

Kontaminasi
Udara

Kelembaban

Perlu untuk menjaga konsistensi suhu udara, 
kecepatan udara dan kelembaban relatif dalam 
ruangan untuk menjaga kenyamanan termal. 

0 cm 1 2 3 4

0 km 1 2 3 4

Perancangan bangunan perlu untuk memperhatikan kondisi iklim 
setempat agar bangunan dapat beradaptasi sesuai dengan iklim. 

Bertujuan untuk membentuk kondisi nyaman bagi penghuninya & 
dapat memberikan pengaruh positif bagi penghuni dan 
lingkungan sekitar bangunan.
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Permasalahan
Pendekatan Solusi

Metode
Data Primer Data Sekunder

Ÿ Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 4 Tahun 
2021 tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah 
(RTRW) Kota Surakarta Tahun 2021 – 2041. 

Untuk analisis bentuk desain bangunan

Untuk analisis fasilitas, kebutuhan, dan standar desain. 

Ÿ Data iklim (weather data)

Ÿ Literatur buku, jurnal ilmiah, & internet.

Observasi

Dokumentasi 

Simulasi

Senior Center

Rumusan Masalah

Bagaimana perancangan senior center di Surakarta dapat menjadi wadah bagi lansia untuk tinggal 
sementara dan beraktivitas serta saling berinteraksi di dalamnya dengan pendekatan arsitektur bioklimatik 
dan memperhatikan aspek kenyamanan termal dan visual sehingga lansia dapat dengan nyaman 
beraktivitas dan meningkatkan kesejahteraan lansia.

Keterbatasan tempat untuk merawat 
dan menitipkan lansia dalam jangka  

waktu sementara. 

Keterbatasan tempat dan ruang 
untuk mewadahi komunitas lansia 

beraktivitas dalam memenuhi 
kesejahteraan lansia. 

Merancang bangunan yang 
terintegrasi dengan aspek desain 

ramah lansia dan aspek 
kenyamanan ruang lansia 

(termal & visual). 

Pendekatan desain arsitektur yang menekankan 
pada aspek desain pasif minimum energi dengan 
memanfaatkan iklim lingkungan di sekitar untuk 
membentuk kondisi nyaman bagi penghuninya & 
dapat memberikan pengaruh positif bagi penghuni 
dan lingkungan sekitar bangunan.

Arsitektur Bioklimatik

Alur Permasalahan

Merancang senior center di Surakarta yang dapat mewadahi para lansia dengan pendekatan arsitektur 
bioklimatik dan penekanan aspek kenyamanan termal dan visual di dalamnya sehingga lansia dapat 
beraktivitas dengan nyaman, kesejahteraan dan kebutuhan lansia dapat terpenuhi, dan memberikan 
pengaruh positif bagi lingkungan di sekitar bangunan. 

Tujuan

Kenyamanan Ruang

Fungsional

untuk memenuhi kesejahteraan lansia, perlu untuk mendesain sebuah 
wadah bagi lansia untuk dapat berinteraksi dan beraktivitas dalam 
bentuk rumah singgah komunitas lansia. 

pendekatan desain arsitektur bioklimatik yang menekankan pada 
hubungan antara bangunan dan iklim mikro setempat sehingga 
dapat memberikan pengaruh positif bagi penghuni di dalamnya dan 
lingkungan sekitar bangunan. 

Mempe rha t i kan  a spek  desa in  i nk l u s i f , 
kenyamanan termal, dan visual bagi pengguna di 
dalam ruangan untuk memberikan pengaruh positif 
bagi pengguna ruangannya. 

Kesejahteraan
Lansia

Arsitektural

Pergerakan lansia dengan alat bantu gerak terkadang tidak didukung oleh fasilitas dan standar ruang gerak 
tertentu, sehingga menghambat pergerakan lansia yang menyebabkan ketidaknyamanan saat beraktivitas.

Perubahan yang dialami lansia dalam aspek sik, 
psikis, dan afeksi memberikan pengaruh 
langsung terhadap kondisi kesehatan dan 
kualitas hidup lansia. 

Perlu untuk menciptakan suatu lingkungan yang 
dapat mengakomodasi kebutuhan dan aktivitas 
lansia tanpa mengabaikan keterbatasan yang 
dialaminya.

Lansia mandiri yang tinggal sendiri atau masih 
tinggal bersama keluarga juga memerlukan wadah 
untuk memenuhi kesejahteraan lansia. 

Panti wreda bukan merupakan tempat penitipan 
sementara untuk lansia, karena panti wreda 
dikhususkan bagi mereka yang benar-benar 
membutuhkan pertolongan dan dukungan.

Perlu adanya sebuah wadah untuk memberikan 
fasilitas tempat tinggal sementara bagi lansia dalam 
jangka waktu tertentu

Lansia memerlukan wadah & ruang interaktif yang 
dapat memberikan kesempatan untuk beraktivitas 
dengan bebas untuk membantu meningkatkan 
kualitas hidup lansia tanpa berpisah dari rumah. 

Perlu untuk memberikan wadah bagi lansia untuk 
memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan lansia 
untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Lansia mengalami perubahan dalam kehidupan 
yang menyebabkan kebutuhan hidup (aspek 
psikologis) tidak terpenuhi. 

Memenuhi kebutuhan 
dan kesejahteraan lansia

Merancang bangunan yang 
terintegrasi dengan aspek lingkungan 

sekitar yang sesuai dengan kondisi 
iklim mikro setempat.

Menjadi tempat bagi lansia untuk bersosialisasi, berinteraksi, dan 
mengembangkan potensi dalam diri lansia. 

Dapat digunakan sebagai tempat tinggal sementara untuk lansia 
dalam jangka waktu tertentu. 

Didesain sesuai dengan pemenuhan kebutuhan lansia (sik, psikis, 
& afeksi) dengan memperhatikan kondisi yang dialami lansia. 

Tingginya 
Angka Harapan 

Hidup (AHH)

Penurunan
kondisi sik

lansia

Kondisi iklim 
perkotaan  

Kebutuhan & 
Kesejahteraan 
Lansia Terpenuhi

Memberi pengaruh 
positif bagi lansia &
lingkungan sekitar

Perlu 

untuk

Perlu

untuk

Meningkatnya kebutuhan 
fasilitas untuk pemenuhan

kesejahteraan lansia

Kesadaran di 
masyarakat 
meningkat

Perubahan 
persepsi nyaman 

bagi lansia

Ketidak-
nyamanan

Menye-

babkan

Menye-

babkan

Pemenuhan
Kesejahteraan

Lansia

Menye- 

babkan

Menye-

babkan

Pemenuhan
Kesejahteraan

Lansia

Tidak ada 
tempat untuk 

menitipkan lansia

Perubahan cara
pandang di 
masyarakat

Belum 
diperhatikan
lebih dalam

Disesain sesuai 
dengan keburuhan
& kondisi lansia

Menye-

babkan

Ÿ Observasi

Ÿ Dokumentasi
Mengenai kondisi eksisting yang ada di lokasi dengan 
mendokumentasikan dalam bentuk foto. 

Ÿ Simulasi

Mengenai kenyamanan ruang menurut lansia, mengetahui 
kondisi eksisting tapak dan sekitarnya.

Menyimulasikan detail iklim mikro site untuk merespon desain 
terhadap kenyamanan ruang. 
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Pemilihan Site 

Prol Site Terpilih

Analisis Site 

Alternatif Site

Evaluasi Pemilihan Site
Kriteria Pemilihan Site

Kebisingan

View dari Site 

Kondisi Iklim

Aksesibilitas

Pencahayaan

Penerapan Aspek Desain 

Konsep Desain Tiap Ruang
Penerapan Aspek Desain Ramah Lansia 
Penerapan Aspek Desain Bioklimatik

Kenyamanan Termal
Pencahayaan Alami 

Aspek Kenyamanan Ruang

Konsep Utilitas

BAB 5
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Penataan Zonasi dan Sirkulasi
Pendekatan dan Strategi Desain

Pendekatan desain arsitektur yang menekankan pada aspek desain pasif 
minimum energi dengan memanfaatkan iklim lingkungan di sekitar untuk 
membentuk kondisi nyaman bagi penghuninya & dapat memberikan 
pengaruh positif bagi penghuni dan lingkungan sekitar bangunan.

Arsitektur Bioklimatik

Kenyamanan Ruang

Memperhatikan aspek desain inklusif, kenyamanan termal, dan visual bagi 
pengguna di dalam ruangan untuk memberikan pengaruh positif bagi 
pengguna ruangannya. 

Kebutuhan & 
Kesejahteraan 
Lansia Terpenuhi

Memberi pengaruh 
positif bagi lansia &
lingkungan sekitar

Disesain sesuai 
dengan keburuhan
& kondisi lansia

Aspek 
Ramah
Lansia

Aspek
Bioklimatik

Ide
Desain

Perancangan senior center menerapkan aspek 
desain ramah lansia dan aspek desain bioklimatik 
yang sesuai dengan konteks iklim setempat untuk 
memenuhi kenyamanan ruang bagi pengguna 
ruangannya. 

SITE EKSISTING

Site eksisting merupakan lahan kosong seluas 8.250 
m² dan terletak di tepi jalan kota (Jl Siwalan). 

Jl Siwalan

120 m

 m 57,37

AKSES UTAMA

Akses utama menuju site dari Jl Siwalan di sebelah 
timur site dan memberikan area parkir pengunjung di 
sebelah timur & area parkir pengelola di sebelah utara . 

Fungsi ruangan diletakkan berdasarkan kebutuhan 
ruang dan program ruang. 

SIRKULASI ANTAR ZONA

Tiap zona diberikan sirkulasi untuk menghubungkan 
tiap zona dengan mudah yang sesuai dengan standar 
ukuran sirkulasi bagi pengguna. 

Jl Siwalan

1 2

ZONASI TIAP FUNGSI

5

GUBAHAN MASSA

Tiap zona dibentuk gubahan massa awal kubus yang 
diubah sesuai dengan kebutuhan dan konsep 
pendekatan bioklimatik & ramah lansia. . 

KETERANGAN

A : Main Building 1 F : Area Parkir Pengelola 
B : Main Building 2 

H : Pool & Sauna
D : Unit Servis 

G : Area Terbuka (taman)

I : Green House
C : Unit Akomodasi 

E : Area Parkir Pengunjung & Ambulans 

U

U

U

E

B

C

D

F

G

H

G

A

I

Jl SiwalanU

Jl Siwalan

3

U Jl Siwalan
Jl Siwalan

U

4
Jl Siwalan

E

B

C

D F

G

H

G

IN

A

I

U

OUT
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KONSEP DESAIN
Konsep Gubahan Massa

Gedung Utama

Terdapat desain courtyard & atrium di bagian tengah bangunan yang 
dapat mengalirkan udara alami & cahaya alami menuju ke ruang-
ruang di dalamnya. 

Terdapat courtyard di bagian tengah massa 
bangunan utama yang berfungsi sebagai ruang 
perantara dan menjadi 

Unit akomodasi digunakan untuk tempat menginap lansia yang tinggal 
sementara waktu di senior center. 

Skema Potongan Unit Akomodasi

Unit Akomodasi Unit Servis

Gedung utama berfungsi sebagai senior center dan menjadi pusat 
seluruh aktivitas penting. Massa bangunan berbentuk kotak dengan 
kemiringan atap yang bervariasi. 

Terdapat desain courtyard di bagian tengah bangunan yang berfungsi 
sebagai ruang perantara yang dapat mengalirkan udara alami 
menuju ke ruang-ruang di dalamnya. 

Massa bangunan disusun dua tingkat dan memiliki bukaan di bawah 
atap & di sisi bangunan melalui jendela untuk sirkulasi udara alami di 
tiap ruangan. 

Unit servis digunakan untuk tempat karyawan servis mengelola 
keseluruhan senior center.

Massa bangunan disusun satu lantai dan memiliki bukaan di bawah 
atap & di sisi bangunan melalui jendela untuk sirkulasi udara alami 
di tiap ruangan. 

Skema Potongan Unit Servis

Skema Potongan Gedung Utama

Courtyard Main Building Main Building

Penerapan Desain Bioklimatik

Dinding
Batu Alam

Dinding BataDinding Roster Kayu
Laminasi

Kaca Low-E

Menggunakan material yang tidak menyerap radiasi panas 
berlebihan & berpori untuk memudahkan sirkulasi udara. 

Green Wall Facade 

Dinding Bata

Kisi-kisi Besi 

Baja Penyangga

Tanaman Ivy

Pada bagian courtyard di massa utama, fasad yang digunakan 
adalah green wall facade yang dapat berfungsi sebagai penyaring 
udara dari polusi dan memberikan kesan sejuk. 

Selubung Bangunan & Penggunaan Material

Paving Grass Paving Block

Mendesain teras, atrium courtyard, dan koridor sebagai ruang transisi antara 
luar dan dalam bangunan yang  dapat mengalirkan udara alami menuju ke 
ruang-ruang di dalam bangunan. 

Ruang Transisi

Pada fungsi ruang semi publik, selubung dinding didesain lebih 
terbuka dan berpori untuk memberikan sirkulasi udara alami 
dengan menggunakan dinding roster dan kisi-kisi kayu. 

Kisi-kisi Kayu

Desain atap dengan tritisan panjang (1 - 3m) memberikan 
pembayangan pasif agar tidak menerima sinar matahari berlebihan ke 
dalam ruangan dan mengurangi transfer panas masuk. 

Bukaan Jendela

Bukaan jendela diarahkan ke luar (taman) untuk memberikan 
kenyamanan visual yang sesuai dengan kebutuhan dan fungsi ruang di 
dalamnya. 

Desain atrium, 
koridor, & teras 

sebagai 
ruang transisi

dalam bangunan. Desain Tritisan Atap 

Menggunakan kisi-kisi kayu sebagai fasad tambahan di sisi luar jendela 
untuk mengurangi intensitas cahaya masuk ke dalam ruangan. 

Pada area entrance di main building, ruang transisi didesain dalam 
bentuk atrium yang menjadi perantara antara sayap kiri dan sayap 
kanan bangunan serta menjadi ruang untuk sirkulasi udara. 

Courtyard Main Building Main Building

Mendesain sun-shading yang sesuai dengan desain bukaan jendela 
terutama di sisi timur dan barat bangunan untuk mengurangi transfer 
panas masuk. 

Pada bukaan jendela di sebelah timur dan barat diberikan sun-shading 
dan fasad tambahan untuk memberikan pembayangan yang sesuai 
dengan kebutuhan pencahayaan di dalam ruangan. 

Pembayangan Pasif

Orientasi Bangunan

Selubung Bangunan

Ruang Transisi

Mendesain sun-shading yang sesuai dengan desain bukaan 
jendela terutama di sisi timur dan barat bangunan untuk 
mengurangi transfer panas masuk. 

Penerapan Desain Bioklimatik

Entrance di main building

Bukaan Jendela

Bukaan jendela diarahkan ke luar (taman) untuk memberikan 
kenyamanan visual yang sesuai dengan kebutuhan dan fungsi 
ruang di dalamnya. 

Pada bukaan jendela di sebelah timur dan barat diberikan sun-
shading dan fasad tambahan untuk memberikan pembayangan 
yang sesuai dengan kebutuhan pencahayaan di dalam ruangan. 

Menggunakan material yang tidak menyerap radiasi panas berlebihan 
& berpori untuk memudahkan sirkulasi udara. 

Pada fungsi ruang semi publik, selubung 
dinding didesain lebih terbuka dan berpori 
untuk memberikan sirkulasi udara alami 
dengan menggunakan dinding roster dan kisi-
kisi kayu. 

Pada area entrance, ruang transisi didesain dalam bentuk atrium yang 
menjadi perantara antara sayap kiri dan sayap kanan bangunan serta 
menjadi ruang untuk sirkulasi udara. 

Ruang Transisi

Entrance di Unit Akomodasi

Terdapat ruang transisi berupa beranda dan koridor di bagian utara 
massa di lantai 1 & 2 yang menghubungkan antara ruang luar dan 
ruang dalam (unit kamar). 

Skema Potongan Gedung Utama

Courtyard Main Building Main Building

ENTRANCE

U

Skema Potongan Gedung Utama

Courtyard Main Building Main Building
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KONSEP DESAIN

Konsep Lanskap

Ketapang Kencana

Pagar Teh

Kerai Payung

Digunakan sebagai soft edges dalam 
landscape di site yang memberikan batasan 
area secara langsung di dalam site. 

Digunakan sebagai peneduh dalam area landscape di 
site untuk menyaring sinar matahari yang berlebihan 
masuk ke dalam bangunan. 

Digunakan sebagai peneduh di sekeliling bangunan dan 
di area parkir untuk menyaring sinar matahari yang 
berlebihan masuk ke dalam bangunan. 

Terdapat beberapa jenis taman yang berfungsi sebagai kebun dan taman umum 
yang memberikan kesan visual yang berbeda dan menampung aktivitas yang 
berbeda. 

KETERANGAN

A : Gazebo B : Green House

VEGETASI YANG DIGUNAKAN

GAZEBO 

Desain gazebo sebagai tempat berkumpul lansia ketika 
bersantai dan menghabiskan waktu senggang bersama-sama. 

A

A

C

B

D

GREEN HOUSE & LAHAN BERKEBUN

Green house sebagai tempat bagi para lansia untuk jadwal 
berkebun mingguan dan menjadi bagian dari keseluruhan 
landscape. 

TAMAN REFLEKSI 

Desain taman dengan jalur yang menggunakan batu-batuan 
yang dapat digunakan sebagai sarana reeksi bagi lansia & 
dilengkapi gazebo sebagai ruang berkumpul. 

Ilustrasi Taman Reeksi 

C : Taman Refleksi D : Taman Umum

Penerapan Desain Bioklimatik

Penerapan Desain Bioklimatik

Dinding
Batu Alam

Dinding BataDinding Roster Kayu
Laminasi

Kaca Low-E

Menggunakan material yang tidak menyerap radiasi panas 
berlebihan & berpori untuk memudahkan sirkulasi udara. 

Selubung Bangunan & Penggunaan Material

Paving Grass Paving Block

Pada fungsi ruang semi publik, selubung dinding didesain lebih 
terbuka dan berpori untuk memberikan sirkulasi udara alami 
dengan menggunakan dinding roster dan kisi-kisi kayu. 

Kisi-kisi Kayu

Bukaan jendela diarahkan ke sisi utara & selatan dan mengarah 
langsung ke arah taman dan didesain sesuai dengan kebutuhan 
kenyamanan visual dalam ruangan. 

Pembayangan pasif diperoleh dari desain tritisan atap yang 
panjang dan sun-shading di jendela untuk memberikan 
pembayangan yang sesuai dengan kebutuhan. 

Pucuk Merah

Material Bangunan

A

B

C

UU
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KONSEP DESAIN
Penerapan Desain Ramah LansiaAksesibilitas Tiap Unit Bangunan

Mendesain ramp di lantai 2 gedung utama yang menjadi sirkulasi 
langsung dari lantai 2 ke area luar yang sesuai dengan standar 
desain ramp.

Tiap akses masuk ke bangunan diberikan ramp outdoor yang 
didesain sesuai dengan standar dan sesuai untuk pengguna kursi 
roda. 

Sirkulasi tiap unit bangunan dihubungkan oleh koridor dengan 
penutup atas yang dilengkapi dengan bangku untuk istirahat. 

Signage & Waynding 

Mendesain signage dengan warna kontras, jelas, dan mudah 
dibaca lansia. 

Mengintegrasikan waynding ke dalam desain lantai yang 
mengarahkan pengguna ke berbagai area fungsional. 

Peletakan signage dan ukuran teks di dalamnya disesuaikan 
dengan sudut baca lansia dan jarak baca dan diletakkan di titik-
titik utama sirkulasi antar ruang. 

Aspek Keamanan & Keselamatan

Handrail di sisi 
dinding & tangga

Penanda jalan

Lantai yang 
tidak licin

Desain yang 
memperhatikan 

keamanan

Mendesain elemen desain handrail, tangga yang memperhatikan keamanan 
dan keselamatan lansia. 

Menggunakan material anti selip 
dan anti licin yang aman digunakan 
oleh lansia. 

Lantai 
anti selip

Handrail 
kayu

Grab bar 
besi 

Kanopi tertutup

Kursi istirahat

Lantai keramik tidak licin

Ramp Outdoor 

Memberikan pencahayaan (alami & buatan) yang cukup dan 
sesuai dengan kebutuhan dan fungsi tiap ruang di dalam fasilitas. 

Penggunaan Elemen Warna

Menggunakan elemen warna netral 
dengan beberapa aksen warna 
kontras yang nyaman bagi lansia 
untuk melihat dan beraktivitas di 
dalamnya. 

Elemen warna kontras dapat digunakan di beberapa bagian 
ruangan yang sekaligus menjadi penanda bagi ruangan tersebut 
(signage) 

Elemen Warna Warm - Netral

Menggunakan l i f t  d i  t iap uni t 
bangunan untuk mempermudah 
akses pengguna kursi roda menuju ke 
lantai 2. 

Seluruh sirkulasi outdoor diberikan 
pelindung atas yang aman untuk dilalui oleh 
lansia. 

KETERANGAN

A : Ramp Lantai 2 B : Ramp Outdoor C : Koridor D : Lift 

A

C

B

D

B

B

A

C

C
D

B

B

Ramp Lantai 2 

Ramp Koridor

Koridor Outdoor

Lift 

U

Desain Handrail yang aman Desain Signage yang 
Mudah Dibaca

Pada tiap unit bangunan diberikan 
nurse station yang menjadi titik 
kontrol bagi pengelola untuk 
mengawasi lansia. 

Akses Masuk

Nurse Station

Akses masuk ke dalam kawasan dibatasi melalui 2 akses yaitu di 
main building dan di area parkir pengelola. Akses di dalam site 
dibatasi dengan dinding / tanaman. 

Nurse Station
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KONSEP DESAIN
Konsep Ruang

Mendesain ruang seni yang digunakan untuk kegiatan seni para 
lansia dengan pola ruang grid. 

Ruang Bersama

Mendesain ruang untuk lansia bersosialisasi dalam bentuk pocket 
spaces di area indoor dan outdoor berupa lounge dan area duduk 
dengan pola ruang radial. 

Penataan layout ruang yang eksibel terhadap berbagai aktivitas 
terutama mengenai aktivitas sosial lansia di dalamnya.

Kamar Mandi

Pool & Ruang Sauna

Greenhouse

Kamar mandi yang berada di dalam unit kamar didesain dengan 
dimensi lebar (2,5 x 2,5 m) yang dapat diakses oleh lansia & pengguna 
kursi roda. 

A
B

B

Art & Craft Room 

KETERANGAN
A : Area Meja & Kursi B : Ruang Penyimpanan

Greenhouse digunakan sebagai ruang bagi lansia untuk berkebun. 
Media untuk menanam tanaman menggunakan raised bed luas 1,5 
m² yang tersusun berderet.

Pada lahan kosong di belakang greenhouse diberikan raised bed 
luas 3 m² yang tersusun berderet untuk jenis tanaman lain. 

KETERANGAN
A : Area Mandi B : Toilet

KETERANGAN
A : Area Lounge Sirkulasi ruang 

A A

Menggunakan material lantai yang aman & dilengkapi handrail & grab 
bar di sisi dinding & menggunakan pintu yang aman. 

C : Wastafel & Area Ganti 

Toilet

Toilet yang berada di main building & area 
semi publik didesain dengan dimensi lebar 
(6 x 3 m) yang dapat diakses dengan 
nyaman oleh lansia & pengguna kursi 
roda. 

Menggunakan material lantai yang 
aman & dilengkapi handrail & grab bar 
di sisi dinding. 

KETERANGAN
A : Area Mandi B : Toilet C : Urinoir

A

B

D

C

A

B C

2,5 m 

IN

IN IN

D : Toilet Disabilitas

Klinik 

Pada beberapa bagian ruang lounge diberikan batas yang 
membagikan ruang bersifat publik yang dapat didatangi oleh kalangan 
lain (dewasa, anak-anak) dan ruang lounge khusus bagi lansia.

Ruang klinik digunakan sebagai 
ruang periksa bagi lansia yang 
membutuhkan  pemer i k saan 
berkala. 

Pool & ruang sauna digunakan bagi lansia untuk beraktivitas sik 
dengan desain yang aman dan dilengkapi hand rail & material yang 
tidak licin. 

KETERANGAN
A : Meja Dokter B : Area Periksa C : Wastafel 

B
A

C

D

D

D : Lemari

4,5 m

m 
8,

3
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KONSEP DESAIN
Aspek Kenyamanan Ruang 

Kenyamanan Termal Pencahayaan Alami

UNIT AKOMODASI 

LANTAI 1 LANTAI 2 

MAIN BUILDING

UNIT AKOMODASI 

MAIN BUILDING

Berdasarkan desain jendela 

Berdasarkan hasil simulasi, suhu rata-rata di dalam 
ruangan yang terbentuk sebesar 22 - 24º C. 

Kecepatan angin di dalam bangunan yang 
terbentuk berada di angka 0,12 - 0,27 m/s. 

Angin yang terbentuk di dalam bangunan 
bersumber dari bukaan di area courtyard yang 
menjadi ruang transisi dalam bangunan. 

Lippsmeier 

Greenship for
New Building 

22,5 – 29,5º C  40 – 60 %
Temperatur nyaman Kelembaban Relatif

lorong angin 
(sirkulasi)

penataan 
vegetasi

jenis material 
perkerasan

albedo
 lingkungan

penataan massa 
bangunan di kawasan

0,25 - 0,5 m/s
Kecepatan Angin 

25º C 60 %
Temperatur nyaman Kelembaban Relatif

0,15 - 0,25 m/s
Kecepatan Angin

gubahan
massa

rancangan
bukaan

tata ruang 
dalam & luar

pemanfaatan
ruang terbuka

keberadaan 
bangunan sekitarrancangan

fasad
pencegahan

silau

Faktor yang Mempengaruhi 
Kenyamanan Termal 

Faktor yang Mempengaruhi 
Kenyamanan Visual

Berdasarkan hasil simulasi, suhu rata-rata di dalam 
ruangan yang terbentuk sebesar 21,18 - 23,73° C. 

Angin yang terbentuk di dalam bangunan 
bersumber dari bukaan jendela di dinding 
bangunan 

Ruang Transisi

Ruang Transisi

Kecepatan angin di dalam bangunan yang 
terbentuk berada di angka 0,07 - 0,15 m/s. 

Standar Kenyamanan Termal 
(Greenship)

Berdasarkan hasil simulasi, suhu rata-rata di dalam 
ruangan yang terbentuk sebesar 22 - 24º C. 

Pencahayaan alami didominasi di tepian bangunan 
yang dekat dengan bukaan jendela. Pada bagian 
tengah bangunan cenderung tidak mendapatkan 
cahaya alami. 

Berdasarkan hasil simulasi, suhu rata-rata di dalam 
ruangan yang terbentuk sebesar 22 - 24º C. 

Pencahayaan alami didominasi di bagian ruang 
transisi dikarenakan ruang transisi memiliki bukaan 
yang besar & menggunakan atap skylight. 

LANTAI 1 LANTAI 2 

Koridor

AKSONOMETRI

POTONGAN A-A

POTONGAN B-B

POTONGAN A-A

AKSONOMETRI

Menambahkan pencahayaan buatan pada bagian yang tidak 
mendapatkan pencahayaan alami yang intensif yang sesuai 
dengan kegiatan & fungsi tiap ruangan. 

Kecepatan angin di dalam bangunan yang 
terbentuk berada di angka 0,12 - 0,27 m/s. 

Simulasi Daylight Factor (DF)

Simulasi CFD 

Pencahayaan alami didominasi di sisi utara & 
selatan bangunan yang dekat dengan bukaan 
jendela. 

Pencahayaan alami didominasi di area sirkulasi 
(koridor) yang bersifat terbuka dan tersebar merata.  

Pada area koridor cahaya alami tersebar merata 
dikarenakan adanya bukaan yang besar dari 
entrance. 

STRATEGI DESAIN

Pencahayaan alami di area kamar didominasi di sisi 
selatan bangunan yang terdapat jendela. 

Ruang Transisi Ruang Transisi
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KONSEP DESAIN

SKEMA RENCANA ELEKTRIKAL

SKEMA RENCANA DISTRIBUSI 
AIR  BERSIH

KETERANGAN 

Konsep Struktur

KONSEP STRUKTUR 

KONSEP MATERIAL

Dinding
Batu Alam

Dinding BataDinding Roster Kayu
Laminasi

Kaca Low-EPaving Grass Paving Block Kisi-kisi Kayu

Beton Slab

Rangka Atap 
Baja

Atap Bitumen

Skema Potongan Gedung Utama

Courtyard Main Building Main Building

Sistem struktur yang digunakan 
adalah kombinasi struktur bentang 
l ebar  dan  s t ruk tu r  bangunan 
bertingkat 2 pada massa gedung 
utama. 

Menggunakan pondasi footplat 
yang dapat menahan beban 
struktur bangunan bertingkat 
hingga 4 lantai. 

Pondasi Footplat 
Menggunakan struktur rigid 
yang membagi ruangan dalam 
bentuk grid melalui susunan 
kolom struktur. 

Struktur Beton

U

PLN

MDP

SDP

SDP

SDP

SDP

G

ATS

PLN

MDP

SDP

G

ATS

Jaringan Listrik Tinggi
Jaringan Listrik Rendah

Main Distribution Panel

Sub Distribution Panel

ATS

Genset 

Sumber Listrik PLN 

KETERANGAN 

GWT

P

BP

PDAM

Jaringan Air 

Pompa

Bak Penampung Air

Sumber air PDAM

Ground Water Tank

U

GWT

P

BP

BP

BP

BP

PDAM

Menggunakan rangka atap baja 
yang dapat menahan beban 
bentang lebar (15 - 20 m) 

Rangka Atap Baja 

Menggunakan material yang tidak menyerap radiasi panas 
berlebihan & berpori untuk memudahkan sirkulasi udara. 
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